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ABSTRAK

Badri, Pengaruh Model Pembelajaran Diskusi Dalam Mata Pelajaran PKN
Terhadap Peningkatan Karakter Multikultural Peserta Didik Kelas XI Di SMA
Negeri 3 Yogyakarta. Skripsi. Fakultas IImu tarbiyah Dan Keguruan 2020.

Pendidikan multikultural merupakan proses pengembangan potensi sumber
daya manusia yang menekankan sebuah filosofi pluralisme budaya yang
dimasukkan dalam pendidikan dan didasarkan pada prinsip-prinsip persamaan,
serta memahami komitmen moral untuk keadilan sosial. Pendidikan multikultural
mampu memberikan pelajaran yang dapat menciptakan budaya dan sikap toleransi.
Model pembelajaran menjadi hal yang diperlukan dalam mendukung tercapainya
tujuan pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran diskusi menjadi pilihan
karena mampu mengetahui bagaimana sikap siswa saat menyampaikan argumen,
kerjasama, dan sikap tenggang rasa ketika argumen yang disampaikan tidak
disetujuai oleh teman diskusi. Kemudian peneliti mefokuskan penelitian pada mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). karena PKn merupakan mata
pelajaran yang didalamnya terkandung banyak nilai-nilai multikultural. SMA
Negeri 3 Yogyakarta menjadi lokasi penelitian karena sekolah ini merupakan
sekolah lama yang didirikan pada tahun 1918. selain itu, SMA Negeri 3 Yogyakarta
juga menjadi sekolah yang menerima banyak peserta didik dari berbagai suku dan
ras.

Desain penelitian ini menggunakan kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui korelasi model pembelajaran diskusi terhadap karakter multikultural
peserta didik. Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini melalui
pemberian kuisioner atau daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden.
Responden dalam penelitian ini respondennya ialah siswa kelas XI SMA Negeri 3
Yogyakarta.

Secara garis beras terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
variabel X (metode diskusi) dengan variabel Y (karakter multikultural) sebesar
0.000 yang berarti lebih kecil dari-a 0.05 (p < 0.05) pada angka kepercayaan 95%.
Koefisien korelasi sehesar 0.578 menunjukan tingkat hubungan yang sedang karena
berada pada interval 0.40 — 0.599. Variabel X (metode diskusi) berpengaruh secara
langsung terhadap variabel Y (karakter multikultural). Hasil perbandingan antara
korelasi bivariate variabel X (metode diskusi). dan variabel Y (karakter
multikultural) dan korelasi parsial antara variabel X (metode diskusi), variabel Y
(karakter Multikultural), dan variabel Z (lingkungan kelas) diperoleh hasil koefisien
korelasi bivariate (rxy) sebesar 0.578 lebih kecil dari koefisien korelasi parsial (ryxz)
sebesar 0.680. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi variabel X (metode
diskusi) sebesar 30,9 lebih besar dari pada koefisien regresi variabel Z (lingkungan
kelas) yang besarnya 7,1, besarnya pengaruh variabel X (metode diskusi) dan
variabel Z (lingkungan kelas) terhadap variabel Y (karakter multikultural) sebesar
63,8% mampu meningkatkan karakter multikultural sebesar 38%.

kata kunci :Pendidikan Karakter Multikultural
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan proses pengubahan sikap dan perilaku
seseorang melalui usaha pengajaran dan pelatihan. Pendidikan bertujuan untuk
mewujudkan manusia yang berkepribadian serta dapat berinteraksi dengan baik
dalam hidup bermasyarakat. Oleh karena itu, pendidikan ditujukan untuk
semua warga negara dari latar belakang apa pun,dengan harapan dapat
membangun kesadaran multikultural .

Pendidikan multikultural merupakan proses pengembangan potensi
sumber daya manusia yang menekankan sebuah filosofi pluralisme budaya
yang dimasukkan dalam pendidikan dan didasarkan pada prinsip-prinsip
persamaan, serta memahami komitmen moral untuk keadilan sosial.
Pendidikan multikultural mampu memberikan pelajaran yang dapat
menciptakan budaya dan sikap toleransi.Pendidikan berbasis multikultural
akan menjadi salah satu solusi pengembangan manusia yang memiliki karakter
yang kuat dan toleran terhadap kebudayaan lain.untuk menciptakan kehidupan
yang-harmonis dalam masyarakat majemuk.?

Bagi lingkungan ‘pendidikan, ‘upaya pengembangan karakter adalah
sebuah keniscayaan. Tanggung jawab sekolah dalam meningkatkan karakter

akan mengantarkan peserta didik menjadi manusia yang berkarakter dan

! Tmam Mahrus, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menerapkan Pendidikan
Multikultural” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009), 14.

2 Rustam Ibrahim, “Pendidikan Multikultural: Pengertian, Prinsip, dan Relevansinya
dengan Tujuan Pendidkan Islam,” Addin 7, no 1 (2013): 129-131.



berwawasan multikultural.*Permasalahan saat ini adalah bagaimana memilih
model pembelajaran yang dapat meningkatkan karakter multikultural siswa.
Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap model pembelajaran memiliki pengaruh
positif terhadap perkembangan peserta didik, akan tetapi guru masih memiliki
kelemahan dalam memilih model pembelajaran. Oleh karena itu, model
pembelajaran yang digunakan harus benar-benar memperhatikan karakter
peserta didik dan sesuai dengan jenis materi maupun mata pelajaran yang
diajarkan, sehingga dengan model tersebut mampu meningkatkan kesadaran
multikultural peserta didik.

Mata pelajaran PKn menekankan pada cara guru dalam memperlakukan
siswa yang berbeda latar belakang, seperti keragaman budaya, agama, maupun
perbedaan tingkat ekonomi dan tingkat kemampuan akademik. PKn berperan
penting dalam mempersiapkan peserta didik agar dapat menghormati
keberbedaan sosial, kultural dan keberagaman budaya.*Model pembelajaran
menjadi hal yang diperlukan dalam mendukung tercapainya tujuan tersebut.
Diskusi merupakan salah satu model pembelajaran yang mengharuskan siswa
bersikap aktif untuk menyampaikan suatu topik bahasan yang tidak
menyimpang dari pokok pembahasan sehingga situasi kelas akan menjadi lebih
hidup. Menurut Sumarni, dengan menerapkan model diskusi pada
pembelajaran PKn, siswa terlibat penuh dalam proses pembelajaran mulai dari

pemahaman materi, penyampaian

3 Mohammad Aufin, “Sintesa Pendidikan Karakter Dan Multikultural Bagi Lingkungan
Pendidikan Tinggi,” Jurnal Psikologi 2, no. 2 (2014): 111.

4KuswayaWihardit, “Pendidikan Multikultural: Suatu Konsep, Pendekatan Dan Solusi,”
Jurnal Pendidikan 11, no. 2 (2010): 101.



pendapat hingga menanggapi perbedaan pendapat diantara teman sehingga
melalui model diskusi tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Model diskusi bertujuan memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk memecahkan masalah. Sikap aktif siswa yang terlibat dalam diskusi
membantu siswa dalam menerima konsep yang disampaikan dan mampu
meraih prestasi yang menyenangkan. Pembelajaran menggunakan metode
biasa seperti ceramah membuat siswa kurang aktif karena siswa cenderung
tidak memperhatikan guru dan mudah bosan, bahkan terkesan mengabaikan
proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan rendahnya hasil belajar yang
dicapai siswa.’Siswa juga sering kali mengabaikan apa yang disampaikan guru
dan menganggap seakan-akan semua materi yang disampaikan sudah ada
dalam buku. Hal ini juga akan membuat daya analisis dan sikap sosial siswa
yang menjadi rendah dan mempersulit untuk mewujudkan generasi penerus
yang cerdas sesuai dengan yang diamanatkan dalam Pembukaan UUD
1945 5Alfin Pania juga menjelaskan bahwasanya tugas guru ialah menciptakan
suasana ‘belajar mengajar yang dapat menumbuhkan semangat siswa. Oleh
karena itu, diskusi dapat dijadikan alternatif dalam membantu siswa memahami

belajar, berpikir, dan memotivasi dirisendiri.’

5 Sumarni dkk, “Penerapan Metode Diskusi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas IV Sekolah Dasar Kecil Toraranga Pada Mata Pelajaran PKn Pokok Bahasan Sistem
Pemerintahan Kabupaten Kota dan Provinsi,” Jurnal Kreatif Tadulako Online 3, no. 4 (2014): 16.

® Agus Putra Adnyana dkk, “Pengaruh Penerapan Model Belajar Kontekstual Berbasis
Diskusi Kelompok Berbasis Diskusi Kelompok Debat Terhadap Kemampuan Berpikir Analitik
Mata Pelajaran PKn Ditinjau dari Sikap Sosial Siswa X MM SMK PGRI 2 Badung,” e-journal
Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha 3, no. 2 (2014): 6.

" Alfian Paniadkk, “Penerapan Metode Pembelajaran Diskusi Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Siswa Kelas V SDN Inpres Pendaluk Pada Materi Gaya Gravitasi,” Jurnal Kreatif Tadulako
Online 2, no. 3 (2014): 118.



Sejalan dengan pendapat Sumarni, penelitian yang dilakukan oleh
Henny Yuli Astutedkk juga menjelaskan model pembelajaran diskusi
berpengaruh terhadap tujuan yang akan dicapai, yaitu hasil prestasi peserta
didik.® Literatur-literatur tersebut hanya berkutat pada prestasi peserta didik,
namun kurang menjelaskan mengenai sisi lain yang dapat ditingkatkan dari
penerapan model diskusi, salah satunya ialah kepribadian-kepribadian yang
akan berkembang dari proses pembelajaran tersebut. Apabila tujuan guru hanya
pada bagaimana agar siswa mendapatkan prestasi yang tinggi maka selesailah
kewajiban dan tanggung jawab guru dalam mendidik ketika siswa telah
mendapatkan prestasi tinggi. Padahal perlu adanya perhatian terhadap karakter-
karakter siswa yang nantinya akan terbentuk dari hasil belajar tersebut. Pada
dasarnya belajar merupakan sebuah proses perubahan tingkah laku peserta
didik sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya.®

Permasalahan yang muncul dalam kegiatan pembelajaran kerap kali
disebabkan oleh penerapan model pembelajaran yang tidak tepat dan terkesan
membosankan. ' Selain ' itu ‘masih " kurangnya kesadaran pendidik akan
perbedaan-perbedaan yang ‘dimiliki peserta didik “sehingga dalam proses
pembelajaran guru cenderung menggunakan metode yang sama dalam setiap

mata pelajaran. Guru hanya fokus pada hasil prestasi siswa yang dicapai,

8 Henny Yuli Astutedkk, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pelajaran PKn dengan
Menggunakan Metode Diskusi di Kelas III SD Inpres Banpres Posona,” Jurnal Kreatif Tadulako
Online 2, no. 1 (2014): 115.

® Junaedi, “Peningkatan Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran PKn Melalui Penerapan
Metode Diskusi di Kelas VI A MI Nurul Huda Kebagusan Jakarta Selatan” (Skripsi, Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2013), 9.



padahal dibalik semua itu terdapat tujuan yang harus diperhatikan, yaitu
kepribadian dan perilaku siswa. Guru dituntut untuk memahami perbedaan
karakter dari setiap siswanya dan harus mampu bersikap adil serta tidak
membeda-bedakan karakter, adat, budaya dari masing-masing siswa.

Dalam kegiatan pembelajaran, guru sering kali mengabaikan faktor-
faktor yang berpengaruh pada proses dan hasil yang akan dicapai dari kegiatan
pembelajaran tersebut. Disinilah guru seharusnya dapat memanfaatkan model-
model pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran dan kondisi
siswa.Model diskusi dapat dijadikan alternatif peningkatan sikap aktif,
tanggung jawab, dan toleransi.!®Penggunaan model diskusi juga mampu
mengetahui bagaimana sikap siswa saat menyampaikan argumen, kerjasama,
dan sikap tenggang rasa ketika argumen yang disampaikan tidak disetujui oleh
teman diskusinya.*!

PKn merupakan mata pelajaran yang di dalamnya terkandung nilai-
nilai multikultural dan tujuan dari pembelajaran PKn itu ialah terbentuknya
sikap dan perilaku yang didasarkan pada nilai-nilai Pancasila, sedangkan
diskusi merupakan model pembelajaran yang mengharuskan peran aktif siswa,
sehingga melalui penerapan model diskusi pada pembelajaran PKn diharapkan
mampu memberikan hasil yang positif, lebih dari tingginya prestasi belajar
siswa, tetapi pada meningkatnya karakter multikultural peserta didik. Dalam

hal ini, peneliti memilih SMA Negeri 3 Yogyakarta

10 Isman Uspandkk, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Penerapan Metode
Diskusi Kelompok dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Kelas 1l SD
ImpresBuatemo 3,” Jurnal Kreatif Tadulako Online 5, no. 1 (2014): 118.

11 Agus Putra Adnyana dkk, “Pengaruh Penerapan Model ... : 6.



menjadi lokasi penelitian karena sekolah ini merupakan sekolah lama yang
didirikan pada tahun 1918. Disamping itu, SMA Negeri 3 Yogyakarta juga
menerima peserta didik berbagai suku dan ras. Kajian tentang multikultural
mengambil sampel pada siswa kelas XI SMA dengan alasan bahwasanya pada
tingkat ini peserta didik telah berbaur, mengetahui, mengalami sesama
temannya kurang lebih satu tahun. Sementara itu, siswa kelas X belum bisa
memenuhi variabel dalam memahami kajian yang telah diteliti ini. Adapun
siswa kelas XIlI tidak dilibatkan dalam penelitian karena para siswa sudah
difokuskan untuk mengikuti ujian akhir sekolah sehingga peneliti lebih
memilih siswa kelas XI agar data yang didapatkan lebih valid. SMA Negeri 3
Yogyakarta yang memiliki siswa dari berbagai suku dan ras dirasa cocok untuk

dijadikan lokasi penelitian yang mengkaji mengenai multikultural.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan pokok-pokok

masalah yang akan dikaji sebagai berikut:

1. Apakah model diskusi dalam mata pelajaran PKn berpengaruh terhadap
karakter multikultural peserta didik kelas X1 di SIMA Negeri 3 Yogyakarta?

2. Apakah model diskusi dalam mata pelajaran PKn berpengaruh secara linier
terhadap karakter multikultural peserta didik kelas XI ketika dikontrol
dengan variabel lingkungan kelas di SMA Negeri 3 Yogyakarta?

3. Seberapa besar kontribusi variabel lingkungan kelas mempengaruhi

hubungan antara variabel model diskusi dalam mata pelajaran PKn dan



variabel karakter multikultural peserta didik kelas XI di SMA Negeri 3

Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model diskusi dalam
mata pelajaran PKn terhadap karakter multikultural peserta didik kelas XI di
SMA Negeri 3 Yogyakarta; pengaruh model diskusi dalam mata pelajaran PKn
secara linier terhadap karakter multikultural peserta didik kelas XI ketika
dikontrol dengan variabel lingkungan kelas di SMA Negeri 3 Yogyakarta;
danuntuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel lingkungan kelas
mempengaruhi hubungan antara variabel model diskusi dalam mata pelajaran
PKn dan variabel karakter multikultural peserta didik kelas XI di SMA Negeri
3 Yogyakarta.

Adapun kegunaan penelitian ini secara teoritis dapat memberikan
sumbangsih keilmuan dan diterapkan dalam dunia pendidikan. Selain itu
sebagai bahan referensi dan melengkapi penelitian sebelumnya yang telah
mengkaji tema yang sama terkait pendidikan multikultural. Secara praktis bagi
lembaga pendidikan SMA Negeri 3'Yogyakarta dapat mengetahui tingkat sikap

multikultural siswa.

D. Kajian Penelitian yang Relevan
Pendidikan multikultural merupakan sikap objektif yang memandang

interaksi dengan keunikan tanpa membedakan suku, kultur, ras, agama, jenis



kelamin, maupun status sosial.!’> Penelitian Wenni Wahyuandari& Desy
Rahmawati, menyatakan ada tujuh mata pelajaran yang terintegrasi dengan
pendidikan multikultural yaitu, agama, PKn, muatan lokal, IPA, IPS, dan
matematika. Dari ketujuh mata pelajaran yang diteliti ternyata pelajaran IPA
memiliki loading yang paling tinggi yakni 0,917 sedangkan untuk pelajaran
PKn dan IPS justru memiliki loading paling kecil yakni 0,762 dan 0,754.13
Berbeda dengan penelitian Eddy Lion, PKn memiliki peran tertinggi
dalam peningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta didik tentang etika,
moral, sikap, perilaku, dan kepribadian.}* Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Kuswoyo Wihardit, pendidikan multikultural berlandaskan pada
Undang-Undang no 20 tahun 2003 pasal 4 butir 1, penyelenggaraan pendidikan
harus diselenggarakan secara demokratis, tidak diskriminatif, menjunjung
tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural dan keberagaman.®®
Selain itu, PKn merupakan mata pelajaran yang memiliki value yang mampu
mengajarkan peserta didik untuk berperilaku kearah yang lebih baik yaitu
adanya rasa saling menghargai.'® Hal'ini sangat relevan dengan substansi yang

dimuat dalam mata pelajaran-PKn mengenal

2KuswayaWihardit, “Pendidikan Multikultural: Suatu ... : 98.

13 Wenni Wahyuandari dan Desy Rahmawati, “Pendidikan Multikultural (Studi Kasus di
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) di Tulungagung,” Jurnal Universitas Tulungagung
BONOROWO 2, no.1 (2014): 12-17.

14 Eddy Lion, “Pengaruh Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) Terhadap Sikap Demokratis
Siswa SMA Negeri Se Kota Palangkaraya,” Jurnal Pendidikan 2, no. 2 (2014): 108.

PKuswayaWihardit, “Pendidikan Multikultural: Suatu ... : 98-99.

16 Fatimah dkk, “IntregasiNilai-Nilai Pendidikan Multikultural dalam Proses Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) di SMP Negeri 06 Banjarmasin,” Jurnal pendidikan
kewarganegaraan 4, no. 7 (2014): 566-570.



demokrasi, penanaman kesadaran kebhinnekaan keberagaman kultur, agama,
bahasa, dan HAM.’

Penelitian yang sama yang dilakukan oleh Rahma Rambe juga
menjelaskan upaya peningkatan kualitas moral peserta didik dapat dilakukan
melalui pengintegrasian pendidikan multikultural dengan penanaman nilai-
nilai moral ke dalam silabus dan RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran)
mata pelajaran PKn. Selain itu, strategi penyampaian isi pendidikan
multikultural dapat dilakukan melalui model pembelajaran, sehingga apabila
penerapan model tersebut berjalan efektif maka akan berpengaruh pada sikap,
perilaku, dan moral luhur yang mencerminkan falsafah pancasila.'®

Dalam penelitian Puspa Dianti, mata pelajaran PKn merupakan salah
satu mata pelajaran yang kaya akan nilai-nilai karakter multikultural.
Modifikasi silabus dan RPP membantu guru dalam merencanakan beragam
model pembelajaran untuk mendukung keberhasilan pengembangan karakter
siswa, seperti ceramah, kegiatan tanya jawab, diskusi kelompok, problem
solving, “atau pemecahan  masalah, observasi-langsung ke lapangan dan
inkuiri.2°Penelitian ini hanya membahas model secara global tanpa adanya
penelitian spesifik mengenal model yang mampu mempengaruhi sikap peserta
didik. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Putu Sukerteyasa, PKn

merupakan mata pelajaran yang cocok untuk menumbuhkan karakter peserta

"KuswayaWihardit, “Pendidikan Multikultural: Suatu ... : 102.

18 Rahma Rambe, “Kontribusi Pembelajaran PKn Dalam Upaya Pencegahan Terjadinya
Kenakalan Remaja” (Studi Kasus Siswa Kelas X SMK Nurhasanah Medan.” Jurnal CITIZENSHIP
00, no.00 (2013): .21.

19 Puspa Dianti, “Integrasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan untuk Mengembangkan Karakter Siswa,* Jurnal Pendidikan IImu Sosial 23, no.
1 (2014): 63-65.



didik melalui berbagai model pembelajaran, sebab isi mata pelajaran PKn
mencakup dimensi moral dan dimensi keterampilan berpartisipasi. Semua
dimensi tersebut tertanam dalam model pembelajaran diskusi. Melalui diskusi,
interaksi tatap muka akan terjadi begitu pula sikap tanggung jawab dan harga
diri akan terbentuk.?

Implementasi integrasi pendidikan multikultural kedalam mata
pelajaran PKn sebenarnya sudah diterapkan disekolah. Namun dalam
implementasinya, terdapat perbedaan mengenai model pembelajaran yang
mampu membangkitkan karakter multikultural peserta didik. Penelitian Nafis
Nailil Hidayah di SMA Al-Muayyad Surakarta, menunjukan adanya proses
pengintegrasian pendidikan multikultural dalam materi pelajaran PKn, yang
dilakukan melalui peran guru, yakni penggunaan model ceramah dan
pemberian contoh sikap saling menghargai, menghormati, dan tidak bersikap
diskriminasi pada siswa dengan mengajarkan disiplin, religius, pengakuan dan
penghormatan HAM.2!

Berbeda dengan penelitian Wawan ShokbRodli di SMA Mataram kota
Semarang, bahwa penerapan pengintegrasian pendidikan multikultural dalam
mata pelajaran PKn bukan melalui ceramah guru namun melalui inovasi
pembelajaran metode cooperative elearning salah satunya menggunakan

model

2 1 Putu Sukerteyasadkk, “Pengaruh Penerapan Metode Diskusi Berbasis Assesment Diri

(SelfAssesment) dan Sikap Sosial Terhadap Prestasi Belajar PKN Siswa Kelas XI SMK Negeri 4
Denpasar,” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 21, no. 3 (2012): 1-8.

2L Nafis Nailil Hidayah, “Implementasi Pendidikan Multikultural dalam Kegiatan

Pembelajaran di SMA Al-Muayyad Surakarta” (Skripsi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2014), 7-8.
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diskusi.?? Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ika Ari
Pratiwi dkk, dalam bidang pendidikan telah ditemukan model-model
pembelajaran yang mampu mengintegrasikan pendidikan multikultural melalui
pembelajaran. Salah satu bentuk pengintegrasian itu ialah penerapan model
pembelajaran Jigsaw yaitu model belajar kelompok berupa diskusi.?®Penerapan
diskusi dalam proses pembelajaran di sekolah, seharusnya berpusat pada
aktivitas siswa dengan focus group discussion (FGD) yaitu menciptakan
suasana pembelajaran yang hidup dan demokratis melalui multikultural
approach seperti: (1) penggunaan metode mengajar yang efektif yaitu
pembelajaran secara tim, (2) analisis situasi pembelajaran yang berorientasi
pada keragaman budaya peserta didik, dan (3) penerapan model pembelajaran
diskusi dengan menanamkan nilai-nilai multikultural.?*

Diskusi adalah proses interaksi yang dilakukan oleh dua orang atau
lebih, dengan cara tukar-menukar informasi, ide, dan pendapat sebagali
alternatif pemecahan masalah,sehingga model pembelajaran diskusi mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik.2®> Hal ini“didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Sumarni,dkk,- bahwa model pembelajaran diskusi
memiliki keunggulan yaitu melatih kemampuan berpikir kritis dan bersikap

aktif dengan menyampaikan serta merespon pendapat orang lain, sehingga

22 \Wawan ShokibRodli, ”Strategi Pembelajaran PKn Berbasis Multikultural Studi Kasus di

SMA Mataram Kota Semarang,” Jurnal 1lmiahCIVIS 4, no. 2 (2014): 4-5.

2 Tka Ari Pratiwi dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Jigsaw Untuk Meningkatkan Hasil

Belajar IPS BebasisMultikultural,” Jurnal Konseling GUSJIGANG 2, no 1 (2016): 114.

2 A. Rosyid Al Atok dkk, “Model Pembelajaran Pendidikan Karakter dengan Pendekatan

Multikultural dalam Pendidikan Kewarganegaraan di Perguruan Tinggi,” Jurnal Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan 28, no. 1 (2015): 21.

% Henny Yuli Astutedkk, “Meningkatkan Hasil Belajar ... : 115.
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peserta didik akan menguasai materi pelajaran yang akan berimplikasi pada
peningkatan hasil belajar.?® Namun penelitian tersebut hanya mengulas
pengaruh model diskusi pada peningkatan hasil belajar, padahal model diskusi
juga mampu meningkatkan sikap multikultural bagi peserta didik yaitu
toleransi. Hasil penelitian Jusmiati, menjelaskan model pembelajaran diskusi
dengan cara pembagian kelompok bukan hanya mampu merangsang motorik
peserta didik untuk berfikir kritis, percaya diri, dan berani berpendapat dalam
menyelesaikan masalah, tetapi model diskusi juga merupakan strategi ampuh
dalam melatih sikap kepribadian anak melalui kerjasama, interaksi, dan
bertukar pikiran.?” Hal ini juga dijelaskan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Isman Uspan dkk, dalam konsep penerapannya, model pembelajaran diskusi,
dianggap sebagai model yang sangat relevan dengan paradigma pembelajaran
yang sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Model
pembelajaran diskusi merupakan ajang melatih sikap aktif, tanggung jawab,
dan toleransi melalui partisipasi berpendapat dan penerimaan perbedaan
pendapat orang lain.?®

Diskusi merupakan salah satu strategi dalam pengimplementasian
integrasi pendidikan multikultural ke dalam mata pelajaran PKn, sebab didalam
model diskusi terjadi proses interaksi mengenai tukar menukar ide, pendapat,
maupun informasi yang beragam dari setiap siswa, sehingga model diskusi
mampu menumbuhkan rasa toleransi berupa sikap menghormati dan

menghargai pendapat orang lain. Meskipun pengintegrasian ini merupakan

% Sumarni dkk, “Penerapan Metode Diskusi ... : 15-16.
27 Jusmiati, “Penerapan Metode Diskusi ... : 74-75.
28 Isman Uspandkk, “Meningkatkan Hasil Belajar ... : 118.
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eksperimen kelompok kecil, tetapi hal ini merupakan embrio yang berharga
dalam mewujudkan pendidikan multikultural yang menghargai rasa toleransi.?®
Selain itu, implementasi model diskusi dalam pembelajaran dapat merangsang
pikiran, perasaan serta perhatian siswa melalui interaksi dan komunikasi yang
santai dan terarah.*® Penelitian Junaedi, juga menyimpulkan bahwa model
diskusi dapat menumbuhkan sikap toleran, bijak, dan bisa menghargai orang
lain. 3

Modifikasi pola model pembelajaran diskusi dapat dilakukan melalui
beberapa cara yaitu: (1) TPS (Think Pair Share) yakni pendekatan yang
meningkatkan daya pikir untuk merespon pertanyaan guru, (2) Kelompok aktif
(Buzz Group) yaitu pendekatan yang mengarah pada peran aktif peserta didik
melalui penyampaian ide-ide setiap anggota diskusi yang dikontrol dengan
pertanyaan dari guru, yang dapat meminimalisir peran dominan salah satu
siswa, (3) Bola Pantai (Beach Ball) yaitu pelaksanaan diskusi yang
menggunakan media bola untuk membangun keaktifan peserta didik, yang
mana peserta didik yang mendapatkan bola harus ‘mengeksplorasi ide yang
dimiliki.*? Selain itu, model diskusi memiliki beberapa unsur yang mengarah
pada karakter multikultural peserta disik. Unsur—unsur tersebut antara lain;

(1) personal responsibility yaitu pertanggungjawaban yang muncul dari setiap

2 A, Rosyid Al-Atok dkk, “Model Pembelajaran Pendidikan ... : 26-27.
30 Abdul Rifai Ahadangdkk, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKn di

Kelas IV SDN PALABATU 1 Melalui Metode Diskusi,” Jurnal Kreatif Tadulako Online 2, no. 3
(2014): 139-140.

31 Junaedi, “Peningkatan Aktivitas Siswa ... : 20.
32 Hainur Rasid Achmadi, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Diskusi Pendekatan

Buzz Group Terhadap Ketuntasan Belajar Mahasiswa Jurusan Fisika 2007 Pada Materi Pembiasan
Cahaya MatakuliahFisdas II”” (Prosiding Seminar Nasional Penelitian, Pendidikan, dan Penerapan
MIPA Fakultas MIPA, Universitas Negeri Yogyakarta, 16 Mei, 2009).
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individu dalam memahami setiap materi yang sedang diberikan guru, (2)
Faceto facw promotive interaction yaitu kemampuan melalui proses interaksi
dengan memberikan informasi, untuk mengingatkan kepercayaan, dan
motivasi, (3) Interpersonal skill yaitu kemampuan mengkoordinasikan
kelompok untuk saling mengenal mempercayai, mampu berkomunikasi dan
tidak ambisius dalam menerima dan menyanggah pendapat.33

Model pembelajaran diskusi memiliki beberapa keunggulan yang
mampu memberi dampak positif bagi setiap anggota diskusi seperti, peserta
didik bisa memahami segala peristiwa melalui kemampuan berpikir maju dari
pemikiran satu ke pemikiran yang lain.** Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Suryono, penerapan model diskusi memiliki dampak
diantaranya; peningkatan partisipasi anak karena anak-anak akan memusatkan
pikirannya kepada masalah yang didiskusikan, meningkatkan kepribadian
individu yakni: toleransi, demokratis, dan berpikir kritis serta kesadaran
tanggung jawab terhadap aturan yang dibuat dalam musyawarah.® Disisi lain,
perubahan sikap peserta didik juga hisa dikontrol melalui faktor lingkungan
kelas. Lingkungan kelas adalah atmosfir yang menggambarkan suasana atau
iklim yang terdekat dengan peserta didik dan dapat berpengaruh secara

langsung terhadap perubahan sikap peserta didik. Suasana ini meliputi hasil

3 Setiyawan Santosa, “ Penerapan Model Pembelajaran CooperativeLearning Tipe Jigsaw

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII b SMP N 8 Pekalongan Pada Materi
Pokok Segitiga” (Skripsi, Universitas Negeri Semarang, 2008), 13-14.

3 Daniel Akbar Ariwibowo, “Penerapan Metode Resitasi & Diskusi Untuk Meningkatkan

Prestasi Belajar Mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas Galuh,” Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan 20, no 3 (2014): 332.

% Suryono, ”Diskusi Kelompok dan Pengaruhnya Terhadap Prestasi Belajar dalam Pendidikan

Agama Islam di SMA Darussalam” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,
2010), 20-21.
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interaksi guru dengan siswa maupun interaksi antar siswa. Dalam penelitian
Joice Novita Limpo, Moos membagi lingkungan kelas kedalam 3 dimensi, (1)
dimensi hubungan yaitu sejaun mana keterlibatan motivasi guru dan aktivitas
siswa dalam kelas, (2) dimensi pertumbuhan pribadi yaitu kemampuan atau
sikap yang terjadi dalam lingkungan kelas misalnya, melalui orientasi tugas
dan kerjasama, (3) dimensi pemeliharaan dan perubahan sistem yaitu adanya
proses kesetaraan derajat dalam aktivitas pembelajaran. Dalam situasi inilah
kesempatan interaksi mampu mempengaruhi pembentukan karakter
multikultural peserta didik seperti adanya rasa menghargai antara guru dengan
siswa maupun siswa dengan siswa.®

Dalam penelitian Ahmad Jamalong Indajati, belajar merupakan proses
kompleks yang terjadi dalam diri seseorang dan orang lain sehingga motivasi
belajar terjadi karena adanya interaksi yang lakukan karena kesadaran sendiri
maupun orang lain yang terjadi kapan saja dan dimana saja.>’ Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Ketut Miniarti, perilaku siswa
terutama teman sangat menentukan aktivitas belajar kelompok. apabila ada
salah satu anggota kelompok yang cenderung diam-maka kinerja kelompoknya
tidak akan berjalan maksimal. Selain itu, siswa kurang berani mengemukakan
ide dan gagasan menjadi salah satu penyebab kurangnya kerjasama antar
anggota kelompok. Dalam hal faktor penting yaitu Kesiapan siswa dalam

proses pembelajaran di kelas, yaitu terutama jika menggunakan

% Joice Novita Limpodkk, “Pengaruh Lingkungan Kelas Terhadap Sikap Siswa Untuk
Pelajaran Matematika,” Humanitas 10, no. 1 (2013): 39-40.

3’Ahmad  JamalongIndajati, = “Upaya  Meningkatkan  Efektivitas ~ Pembelajaran
Kewarganegaraan Melalui Metode Diskusi,” Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 21, no 1 (2015):
10-12.
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metode diskusi, karena implementasi metode diskusi siswa, siswa diharuskan
terlibat secara aktif, inovatif, dan kooperatif.®

Penerapan model pembelajaran diskusi dalam membentuk karakter
multikultural peserta didik juga memerlukan peran lingkungan kelas berupa
motivasi guru. Guru dituntut untuk bisa menanamkan karakter peserta didik
melalui pengintegrasian nilai-nilai karakter multikultural pada peserta didik
terutama dalam mata pelajaran PKn.*® Hal ini sejalan dengan penelitian Dede
Rosyada, sebaik-baiknya konsep pembelajaran tidak akan berhasil tanpa
dikendalikan oleh guru-guru yang berkompeten dalam penyampaian nilai- nilai
multikultural, seperti pemberian contoh saling menghargai pada peserta didik.
Selain itu, guru harus bisa memahami perbedaan-perbedaan peserta didik
dalam suatu kelompok,*“’seperti dalam penelitian kualitatif yang dilakukan oleh
Jihad Nurahman, guru dituntut untuk mampu memahami karakter setiap
siswanya. Guru harus berfikir positif dan adil terhadap siswanya untuk
menghindari konflik dan permasalahan.** Selain itu, motivasi guru terhadap
peserta didik ‘sangat diperlukan dalam model diskusi guna membangkitkan
semangat peserta didik.** Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian Jumiati
juga ‘memaparkan ‘bahwa motivasi guru Sangat berperan penting dalam

kegiatan diskusi untuk membuat siswa lebih aktif dalam

38 Ni Ketut Miniarti, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Diskusi Pada Mata

Pelajaran PKn Tentang Menghargai dan Menaati Keputusan Bersama Kelas V SDN Inpres 3
Tolai,”Jurnal Kreatif Tadulako Online 3,no. 3(2014): 118-120.

% Fadil Yudia Fauzi dkk, “Peran Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dalam

Upaya Pembentukan Karakter Peserta Didik,* Jurnal PPKN UNJ Online 1, no. 2 (2013): 11-13.

40 Dede Rosyada, ”Pendidikan Multikultural di Indonesia Sebuah Pandangan Konsepsional,”

Sosio Didaktiva 1, no. 1 (2014): 9-11.

41 Jihad Nurahman, “Pendidikan Bahasa Inggris di Indonesia dalam Konteks Multikultural,

Jurnal Pelopor Pendidikan 7, no.1 (2014): 95.

42 Sumarni dkk, “Penerapan Metode Diskusi ... : 13-22.
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menyampaikan pendapat dan mampu menghargai setiap perbedaan pendapat.*3

Model pembelajaran diskusi dalam mata pelajaran PKn yang
terintegrasi dengan pendidikan multikultural sangatlah menarik untuk dikaji
lebih dalam. Sebab dalam implementasinya, model diskusi mampu merangsang
motorik peserta didik melalui kegiatan berpikir kritis dalam pemecahan
masalah. Disamping itu, model diskusi sangat efektif dalam menumbuh
kembangkan karakter multikultural peserta didik melalui interaksi tatap muka
untuk menyampaikan ide dan informasi yang berbeda. Intensitas waktu
bertemu yang berlangsung secara continue dapat menumbuhkan rasa saling
mengenal, memahami, dan menghormati yang akan berdampak pada psikis
peserta didik. Dalam hal ini karakter multikultural yakni sikap aktif,
bertanggung jawab, dan toleransi dalam mengutarakan dan menerima pendapat
orang lain.

. Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti memetakan sistematika
pembahasan menjadi beberapa bab yakni:

Bab I, terdiri-dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan  penelitian, kajian ~penelitian yang relevan dan sistematika
pembahasan.

Bab II, berisikan landasan teori yaitu kerang kateori dan hipdtesis

penelitian.

43 Jusmiati, “Penerapan Metode Diskusi ... : 74-82.
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Bab 111 berisi jenis penelitian, variabel penelitian, definisi operasional,
adapun tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, instrumen
dan teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas instrumen dan teknik
analisis data.

Bab IV berisi hasil penelitian dan pembahasan

Bab V, pada bab ini berisikan penutup yang terdiri dari simpulan dan

Saran-saran.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini maka dari itu dapat ditarik

kesimpulan diantaranya sebagai berikut:

1

Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel X (metode
diskusi) dengan variabel Y (karakter multikultural) sebesar 0.000 yang
berarti lebih kecil dari a 0.05 (p < 0.05) pada angka kepercayaan 95%.
Koefisien korelasi sebesar 0.578 menunjukan tingkat hubungan yang
sedang karena berada pada interval 0.40 — 0.599. Koefisien korelasi yang
diperoleh bertanda positif berarti ada korelasi positif antara metode diskusi
dengan karakter multikultural. Hal ini menunjukkan semakin efektif
metode diskusi yang dilakukan oleh siswa kelas X1 maka akan semakin
tinggi pula karakter multikultural siswa.

Variabel X (metode diskusi) berpengaruh secara langsung terhadap
variabel Y (karakter multikultural). Hasil perbandingan antara korelasi
bivariate: ‘variabel | X (metode; diskusi):-dan ; variabel Y (karakter
multikultural) dan korelasi parsial antara variabel X (metode diskusi),
variabel Y (karakter:Multikultural), dan wariabel Z:(lingkungan kelas)
diperoleh hasil koefisien korelasi bivariate (rxy) sebesar 0.578 lebih kecil
dari koefisien korelasi parsial (ryxz) sebesar 0.680. Perbandingan ini
memberikan indikasi bahwa variabel X (metode diskusi) yang pada

korelasi bivariate digambarkan secara linier berkorelasi langsung pada
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karakter multikultural siswa juga bisa dipengaruhi oleh variabel kontrol
berupa lingkungan kelas. Dengan kata lain, variabel X (metode diskusi)
dan variabel kontrol berupa lingkungan kelas sama-sama berpengaruh
terhadap karakter multikultural siswa sehingga perlu dilakukan regresi
untuk menguji seberapa besar pengaruh masing-masing variabel X dan Z
terhadap Variabel Y.

3. Hasil regresi linier menunjukkan bahwa besar pengaruh variabel X
(metode diskusi) terhadap variabel Y (karakter multikultural) lebih besar
dari pada besar pengaruh variabel Z (lingkungan kelas) terhadap variabel
Y (karakter multikultural). Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien
regresi variabel X (metode diskusi) sebesar 30,9 lebih besar dari pada
koefisien regresi variabel Z (lingkungan kelas) yang besarnya 7,1,
besarnya pengaruh variabel X (metode diskusi) dan variabel Z (lingkungan
kelas) terhadap variabel Y (karakter multikultural) sebesar 63,8% mampu
meningkatkan karakter multikultural sebesar 38%.

Jika-diinterprestasikan maka dapat dikatakan bahwa hubungan antara
lingkungan kelas dan karakter multikultural siswa adalah positif (r=0,229, p <
0,05), vaitu semakin positif lingkungan kelas maka semakin positif pula
karakter multikultural siswa, begitu pula sebaliknya,meskipun pengaruh
lingkungan kelas terhadap karakter multikultural adalah signifikan. Pengaruh
yang dimiliki hanya sebesar7,10%. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Joice Novita Limpo, dkk., yang juga menyimpulkan bahwa pengaruh

antara lingkungan kelas terhadap sikap siswa signifikan (r=0,359,
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p<0,01), meskipun pengaruh lingkungan kelas adalah signifikan namun,
pengaruh yang dimiliki tidak terlalu besar (R = 0,129). Hal ini berarti sikap
siswa juga dipengaruhi oleh variabel selain lingkungan kelas.®®

Dalam penelitian ini besar kemungkinan bahwa variabel yang dapat
mempengaruhi karakter multikultural siswa yaitu metode diskusi sebesar
30,9%.% Metode diskusi tersebut dapat berupa kerjasama tim yang baik yang
saling terkait dan saling membutuhkan dalam mencapai keberhasilan
penyelesaian tugas, adanya pembebanan tugas yang adil pada setiap anggota
kelompok, terciptanya interaksi tatap muka sehingga kesempatan untuk
bertukar informasi lebih sering, adanya partisipasi dan komunikasi pada setiap
anggota kelompok, dan diterapkannya manajemen kelompok diskusi sehingga

proses diskusi terkontrol dengan baik.

A. SARAN
Adapun saran penulis sebagai peneliti sebagai berikut:
1. Pihak sekolah tetap mempertahankan nilai-nilai multikultural yang telah
diaplikasikan selama ini di lingkungan SMA Negeri 3 Yogyakarta:
2. 'Pihak-sekolah tetap mempertahankan dalam menampung siswa baru dari

setiap golengan baik dari segi agama, ras dan-suku.

8Joice Novita Limpodkk, “Pengaruh Lingkungan Kelas Terhadap Sikap Siswa Untuk
Pelajaran Matematika,” Humanitas 10, no. 1 (2013): 45.

% Hasil Uji Coefficients Regresi dengan menggunakan SPSS versi 20 pada angka
kepercayaan 95% nilai 31 sebesar 30,988.
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